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ABSTRAK

Ardiyansyah. 2024. Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melalui Kearifan
Lokal Bugis Makassar (Studi Multisitus di Madrasah Aliyah Swasta
Pondok Pesantren Babul Khaer Dan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Bulukumba). Disertasi, Program Doktor Pendidikan Agama Islam.
Pascasarjana. Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto. Promotor:
Dr. KH. Muhammad Afif Zamroni, Lc., M.E.l. Co Promotor: Dr.
Rahmat M.Pd.I

Kata Kunci: Internalisasi, Moderasi Beragama, Kearifan Lokal, Bugis
Makassar

Di Indonesia, kearifan lokal mencerminkan keberagaman etnis, agama, dan
budaya yang harmonis dan saling menghormati. Dalam konteks ini, penguatan
sikap moderasi menjadi semakin penting sebagai upaya untuk menjaga
keseimbangan antara keterbukaan terhadap perubahan global dan pelestarian nilai-
nilai lokal.

Tujuan penelitian ini 1) Untuk mengeksplorasi nilai-nilai moderasi
beragama yang di internalisasikan mela:*kearifan lokal Bugis Makassar, 2) Untuk
menemukan proses internalisasi gilai-nffai mgderasi beragama melalui kearifan
lokal Bugis Makasssar, 3) Untu gganalisis bagaimana implikasi proses
internalisasi nilai-nilai moderSi berag eIaIui Rearifan lokal Bugis Makasssar
di MAS PP Babul Khaer dapn MA L

Penelitian ini meng&un .
Studi Kasus. Teknik pengumplila l:
mendalam, dan dokumentad¥. T8 :
Pengecekan keabsahan data denga #Kan triangulasi.

Adapun temuan penelitia - 1. Nilai-nilai Moderasi Beragama
yang diinternalisasikan melalui ¥ ¥aR FokBI B&gis Makassar di MAS PP Babul
Khaer dan di MAN 1 Bulukufhbla &2 BWAHF Vet Siri Na Pacce’ b. Lempu., c.
Sipammopporang d. Sipakatau e. Sipakalebbi f. Sipakainge., g. 4 'Bulo sibatang h.
Mali siparappe tallang sipahua., 2. Proses Internalisasi Nilai-nilai Moderasi
Beragama Melalui Kearifan Lokal Bugis Makassar di MAS PP Babul Khaer dan di
MAN 1 Bulukumba ada 8 proses yaitu: a. pengkondisian lingkungan., b.
transformasi nilai., c. transaksi nilai., d. transinternalisasi nilai., e. pembiasaan., f.
keteladanan., g. pemberian hukuman dan penghargaan. h. pendekatan pengalaman.,
3. Implikasi proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui kearifan
lokal Bugis Makassar di MAS PP Babul Khaer Bulukumba yakni; Dari delapan
nilai yang ditampilkan mengenai kearifan lokal Bugis Makassar sebagai upaya
dalam penguatan sikap moderasi siswa. Beberapa Nilai menunjukkan implikasi
yang signifikan dapat diadaptasikan oleh peserta didik seperti: menunjukkan sikap
siswa yang saling menghormati, menampilkan kebiasaan untuk saling menghargai,
menunjukkan sikap siswa yang menjunjung nilai kebersamaan dan kepedulian.
Sedangkan beberapa nilai kearifan lokal butuh kepedulian dan kesadaran yang lebih
mendalam lagi bagi para peserta didik untuk dapat mengamalkannya, seperti
membiaskan diri untuk berperilaku jujur baik dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan masyarakat.

gh RGalitatif dengan pendekatan
ﬂ Bervasi participant, wawancara
’ gacﬁ pada miles dan huberman.



ABSTRACT

Ardiyansyah. 2024. Internalization of Religious Moderation Values Through Local
Bugis Makassar Wisdom (Multi-site Study at the Private Madrasah
Aliyah Babul Khaer Islamic Boarding School and at Madrasah Aliyah
Negeri 1 Bulukumba). Dissertation, Islamic Religious Education
Doctoral Program. Postgraduate. KH University. Abdul Chalim
Mojokerto. Promoter: Dr.KH. Muhammad Afif Zamroni, Lc., M.E.I.
Co Promoter: Dr. Rahmat M.Pd.I

Keywords: Internalization, Religious Moderation, Local Wisdom, Bugis
Makassar

In Indonesia, local wisdom reflects ethnic, religious and cultural diversity
in harmony and mutual respect. In this context, strengthening an attitude of
moderation becomes increasingly important as an effort to maintain a balance
between openness to global change and preserving local values.

The aims of this research are 1) To explore the values of religious
moderation which are internalized through the local wisdom of the Makassar Bugis,
2) To discover the process of internalizing the values of religious moderation
through the local wisdom of the Makass*Bugis, 3) To analyze the implications of
the process of internalizing the vallies of mod&ation religion through local Bugis
Makassar wisdom at MAS PRgBabul and MAN 1 Bulukumba

This research uses a qualitati gsearch with a case study approach.
The research location is afr haer Bulukumba and at MAN 1
Bulukumba. Data collection aiticipant observation, in-depth
interviews, and documentgtio cchgique refers to miles and
huberman. Checking the validity ¢ triangulation.

The findings of this rese There are 8 values of Religious
Moderation which are internalizgghipgopghdpgal 8ugis Makassar wisdom at MAS
PP Babul Khaer and at MANiBulekgypbag pamelyi a. Siri Na Pacce’ b. Lempu.,
c. Sipammopporang d. Sipakatau e. Sipakalebbi f. Sipakainge., g. A'Bulo sibatang
h. Mali siparappe tallang sipahua., 2. Process of Internalizing Religious
Moderation Values Through Local Bugis Makassar Wisdom at MAS PP Babul
Khaer and at MAN 1 Bulukumba there are 8 processes, namely: a. environmental
conditioning., b. value transformation, c. value transactions, d. Transinternalization
of values, e. habituation., f. exemplary., g. giving punishment and rewards. h.
experiential approach., 3. The implications of the process of internalizing the values
of religious moderation through local Bugis Makassar wisdom at MAS PP Babul
Khaer Bulukumba, namely; Of the eight values displayed regarding local Bugis
Makassar wisdom as an effort to strengthen students’ moderation attitudes. Several
values show significant implications that can be adapted by students, such as:
showing students' attitudes that respect each other, showing habits of respect for
each other, showing students' attitudes that uphold the values of togetherness and
caring. Meanwhile, some local wisdom values require deeper concern and
awareness for students to be able to practice them, such as accustoming themselves
to honest behavior both in the school environment and in the community.
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